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MOTTO 
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jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah : 216) 

 

“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(QS. Al-Anfaal : 46) 

 

“Pendidikan mempunyai akar yang pahit, tapi buahnya manis.” 

(Aristoteles) 

 

“Tugas kita hanya berusaha dan berdoa, urusan hasil itu wilayah Allah.” 

(Efiq Elvira Rismasita)  
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ABSTRAK 

Rismasita, Efiq Elvira,* Subiastutik, Eni,** Budiman, M. Elyas Arif,***. 2021. 

Literature Review: Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku 

Agresif pada Remaja. Tugas Akhir. Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas dr. Soebandi Jember. 

 
 
 

Perilaku agresif yang dilakukan oleh remaja adalah perilaku agresif verbal dan 

non verbal. Perilaku agresif verbal seperti mencaci dan menghina, sedangkan 

perilaku agresif non verbal seperti memukul dan menendang. Akan tetapi, 

perilaku agresif dapat dikendalikan dengan kontrol diri yang baik dan tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kontrol diri dengan 

perilaku agresif pada remaja berdasarkan studi literatur. Desain penelitian adalah 

Systematic Mapping Study dengan penelitian kuantitatif dengan desain 

crossectional. Pencarian database menggunakan google scholar dan perpusnas 

artikel tahun 2016 sampai 2020 diperoleh 1.100 artikel, kemudian dilakukan 

proses seleksi menggunakan format PEOS lalu didapatkan 5 artikel yang sesuai 

dengan kriteria inklusi. Sesuai hasil yang diperoleh, dari 5 artikel diketahui 

bahwa 3 artikel menyebutkan responden memiliki kontrol diri dalam tingkat 

sedang, dan 2 artikel lainnya menyebutkan responden memiliki kontrol diri 

tingkat tinggi. 5 artikel juga menyebutkan bahwa 4 artikel menyatakan responden 

memiliki perilaku agresif sedang, dan 1 artikel menyatakan responden memiliki 

perilaku agresif tinggi. Berdasarkan 5 artikel yang telah di review menyatakan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan 

perilaku agresif pada remaja yaitu semakin tinggi kontrol diri semakin rendah 

perilaku agresif remaja, dan sebaliknya semakin rendah kontrol diri semakin 

tinggi perilaku agresif remaja. Remaja yang memiliki kontrol diri rendah salah 

satu cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kontrol diri yaitu dengan 

meningkatkan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan 

komunikasi efektif dengan orang tua, dan mengembangkan hobi. 

Kata kunci : kontrol diri, perilaku agresif, remaja 

 

 

*peneliti 

**pembimbing 1 

***pembimbing 2 
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ABSTRACT 

 

Rismasita, Efiq Elvira,* Subiastutik, Eni,** Budiman, M. Elyas Arif,***. 2021. 

Literature Review: Relationship between Self-Control and 

Aggressive Behavior in Adolescents. Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember. 

 

 

Aggressive behavior committed by teenagers is the behavior of aggressive verbal 

and non-verbal. The aggressive behavior of such a verbal chide and insult, while 

the aggressive behavior of non-verbal such as punching and kicking. However, 

the aggressive behavior can be controlled with good self-control and appropriate. 

This study aims to analyze the relationship between self-control with aggressive 

behavior in adolescents based on the study of literature. Design research is a 

systematic mapping study with a quantitative research design with cross 

sectional. A database search using google scholar and the national library of 

articles 2016 to 2020 earned 1.100 article, then do the selection process using the 

format of the PEOS last found 5 articles that fit the inclusion criteria. According 

to the results obtained, from 5 of the article note that 3 of the article mentioned 

the respondents have self-control in the medium level, and 2 other articles 

mention the respondents have self-control high level. 5 the article also mentioned 

that 4 of the article stated the respondents have the aggressive behavior of the 

medium, and 1 article stated the respondents have aggressive behavior is high. 

Based on 5 articles in review stated that there is a significant negative 

relationship between self-control of aggressive behavior in adolescents, in which 

the higher self-control the lower aggressive behavior of teenagers, and conversely 

the lower the self-control the higher the aggressive behavior of teenagers. 

Teenagers who have control of the lower self is one way that can be done to 

improve self-control, namely by increasing the value of religion in everyday life, 

increase effective communication with parents, and develop a hobby. 

 

Keywords : self-control, aggressive behavior, adolescence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Remaja adalah masa transisi dari masa anak-anak menjadi masa 

dewasa, yang banyak mengalami perubahan baik dari fisiologis, psikologis, 

emosional, maupun sosial. Remaja yang berada di umur 15-19 tahun adalah 

remaja yang berada pada tahap perkembangan remaja pertengahan. Pada 

tahap perkembangan ini ditandai dengan respon emosi yang berlebihan 

dalam menghadapi suatu masalah dan sulit untuk mengontrol dirinya, 

sehingga remaja cenderung untuk melakukan perilaku agresif.  

Perilaku agresif pada usia remaja saat ini sudah mengarah pada 

tingkat yang tinggi. Hal itu terlihat dari beberapa perilaku agresif yang 

dilakukan oleh remaja seperti tawuran, pemalakan, bullying, dan bahkan 

pembunuhan (Pratiwi, Situmorang, & Yuzarion, 2019).  Mulai dari rentang 

usia 6-12 tahun sebanyak 68 (9%), serta remaja berusia 13-18 tahun 

sebanyak 829 (91%) (Ismail, 2019). Menurut peneliti sebelumnya perilaku 

agresif remaja usia 15-16 tahun menyatakan bahwa dari 1169 responden 

sebanyak 70% teridentifikasi sebagai pelaku agresif dan korban. Sedangkan 

hasil penelitian Enopadria, Neherta dan Fernandes (2018) menyatakan bahwa 

sebanyak 5,7% remaja awal, 91,7% remaja tengah, dan 2,6% remaja akhir 

melakukan perilaku agresif (Pratiwi, Situmorang, & Yuzarion, 2019). Hasil 

survei yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya di salah satu sekolah 



2 
 

menengah di Kediri didapatkan data bahwa dari 14 siswa, 7 siswa 

diantaranya sering melakukan perilaku agresif dalam bentuk verbal seperti 

mengancam, mengolok dan menyindir (Yunalia & Etika, 2020). 

Menurut Sentana dan Kumala (2017) menyebutkan bahwa perilaku 

agresif muncul karena sesuatu atau keadaan yang tidak disukai dalam 

lingkungan sekitarnya. Jika perilaku agresif terus menerus terjadi maka akan 

berdampak pada diri seseorang seperti kurang percaya diri, kesedihan dan 

ketika mengalami masalah maka individu tersebut akan mengalami 

keputusasaan. Penjelasan dari Aroma dan Suminar (2012) menyebutkan 

apabila individu mengalami kontrol diri yang rendah akan sering melakukan 

tindakan ke arah negatif dan berbahaya misalnya meningkatnya perilaku 

agresif, dan dapat membuat pikiran menjadi sempit sehingga dapat 

menimbulkan emosi. Menurut Hastuti (2018) ketika perilaku agresif 

meningkat, kontrol diri mampu mendorong individu untuk mengatur 

keinginannya dalam melakukan perilaku agresif, dan dapat membantu 

individu agar mampu mencegah dan mengurangi perilaku agresif itu terjadi 

(Rahmadani & Fikry, 2020). 

Kontrol diri ini sangat berperan penting dalam mencegah perilaku 

agresif, kontrol diri adalah hal yang berkaitan dengan upaya individu untuk 

mengendalikan emosi atau dorongan negatif yang ada dalam dirinya ke hal 

yang lebih baik. Kontrol diri adalah jika individu bisa menahan keinginannya 

meskipun ada dorongan dari dalam dirinya maupun orang lain. Jika individu 

bisa mengarahkan pada dorongan yang positif maka akan mencapai 
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keinginannya dan dapat menjauhi hal yang negatif. Menurut Chaq dkk 

(2018) menyatakan bahwa jika individu kurang baik dalam mengatur kontrol 

diri, maka akan membuat individu melakukan tindakan yang negatif dalam 

hidupnya. Oleh karena itu, kontrol diri sangat diperlukan dalam kehidupan 

remaja (Rahmadani & Fikry, 2020). 

Cara agar remaja mampu memiliki kontrol diri yang baik adalah 

selalu melakukan komunikasi efektif pada lawan bicara dengan menunjukkan 

sikap positif, meningkatkan kedisiplinan dan lebih cermat lagi dalam 

memilih teman. Peran orang tua dalam membangun kontrol diri remaja 

adalah dengan cara bekerja sama membangun komunikasi efektif dan 

membantu menanamkan sikap disiplin untuk meningkatkan kontrol diri pada 

remaja (Pratidina & Marheni, 2019).  

Selain peran orang tua, pihak sekolah juga sangat berperan dalam 

membangun kontrol diri pada remaja. Disediakan sistem layanan informasi 

dalam upaya mengontrol diri siswa agar tidak terjerumus dalam perilaku 

yang tidak baik. Selain itu dilakukan pembinaan dan pengawasan pada siswa 

bertujuan untuk meningkatkan kontrol diri dan mengurangi perilaku negatif 

yang dilakukan oleh siswa (Sinaga,2018). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada literature 

review ini adalah sebagai berikut : Adakah hubungan kontrol diri dengan 

perilaku agresif pada remaja? 
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1.3 Tujuan 

1.3.1   Tujuan Umum 

Menganalisa hubungan kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja 

melalui Literature Review 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini adalah : 

a. Mengidentifikasi tingkat kontrol diri pada remaja melalui Literature 

Review 

b. Mengidentifikasi tingkat perilaku agresif pada remaja melalui 

Literature Review 

c. Menganalisis hubungan kontrol diri dengan perilaku agresif pada 

remaja melalui Literature Review 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

Hasil analisa dapat menjelaskan hubungan antara kontrol diri dengan 

perilaku agresif pada remaja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan kontrol diri 

dengan perilaku agresif pada remaja 
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b. Bagi Responden 

Mengetahui tingkat kontrol diri dan perilaku agresif yang dimiliki, 

sehingga dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan dan mampu 

menanganinya. 

c. Bagi Instansi Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan 

meningkatkan pengetahuan dan pengembangan ilmu mengenai 

hubungan kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Remaja 

2.1.1 Definisi Remaja 

Menurut klasifikasi World Health Organization (WHO) batasan 

remaja adalah dari usia 10 sampai 19 tahun. Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2014, remaja merupakan 

penduduk yang memiliki rentang usia 10 sampai 18 tahun. Dan menurut 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) remaja 

adalah dari usia 10 – 24 tahun dan belum menikah. 

Remaja merupakan masa transisi dari masa anak – anak menuju 

masa dewasa, biasanya mulai usia 12 tahun (Octavia, 2020). Masa remaja 

merupakan masa dimana seorang individu banyak menarik perhatian 

dengan sifat khas dan peranannya dalam menentukan kehidupan (Octavia, 

2020). 

 

2.1.2 Tahap Perkembangan Remaja 

Menurut Kartono dalam (Ahyani & Astuti, 2018) tahap 

perkembangan remaja dibagi menjadi tiga: 

a. Remaja Awal  

Masa ini remaja mengalami perubahan fisik dan pemikiran yang 

berkembang sangat intensif sehingga remaja memiliki minat pada dunia 
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luar sangat besar. Remaja tidak mau dianggap kanak – kanak lagi namun 

masih berperilaku kekanak – kanakan. Remaja sering mengalami ragu, 

sunyi, dan tidak stabil. Masa ini dimulai saat usia 12 – 15 tahun. 

Pada masa ini remaja memiliki sifat mempunyai minat dan rasa 

ingin tahu pada kehidupan sehari-hari. Karakteristik secara kognitif remaja 

mampu berpikir secara nyata dan cenderung tidak mampu melihat akibat 

jangka panjang dari keputusan yang mereka ambil (Wirenviona & Riris, 

2020). 

b. Remaja Pertengahan 

Remaja usia pertengahan dimulai saat usia 15 – 18 tahun, pada 

masa ini remaja masih kekanak – kanakan namun ada unsur baru yang 

timbul dalam dirinya yaitu kesadaran dan kepribadian. Perasaan ragu pada 

tahap remaja awal maka pada rentang usia ini remaja mulai timbul 

kemantapan pada diri sendiri.  

Pada masa ini remaja cenderung berperilaku agresif yang ditandai 

dengan respon emosi yang berlebihan dalam menghadapi suatu masalah 

atau kejadian. Hal tersebut pada umumnya dipengaruhi oleh faktor 

eksternal yaitu orang tua, lingkungan atau teman (Wirenviona & Riris, 

2020) 

c. Remaja Akhir 

Remaja akhir dimulai saat usia 15 – 21 tahun, remaja sudah 

mengenal dirinya dan berani mengikuti pola hidup yang digariskan sendiri 
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untuk kehidupannya. Remaja mulai mengetahui dan menyadari tujuan 

hidupnya serta sudah memiliki pendirian. 

Remaja pada masa ini sudah memiliki sifat mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap sesuatu yang mereka lakukan. Hal tersebut 

ditandai dengan remaja menyukai tantangan dan berani mengambil 

keputusan tanpa pertimbangan yang matang (Wirenviona & Riris, 2020). 

 

2.1.3 Karakteristik Remaja 

Masa remaja memiliki karakteristik yang sangat khas daripada 

periode yang lainnya. Adapun karakteristiknya menurut (Ahyani & Astuti, 

2018) adalah sebagai berikut : 

a. Remaja merupakan periode yang penting 

Remaja dianggap periode yang penting karena memiliki 

dampak terhadap perkembangan fisik dan psikologis remaja, 

perkembangan tersebut sangat cepat yang menuntut remaja untuk bisa 

menyesuaikan diri secara mental. 

b. Remaja sebagai masa peralihan 

Periode peralihan status remaja tidak jelas dan ragu dengan 

peran yang harus mereka lakukan. Status remaja bukan seorang kanak 

– kanak namun juga belum dewasa. 
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c. Remaja sebagai masa perubahan 

Perubahan pada remaja yang bersifat umum adalah 

meningginya emosi, perubahan tubuh, perubahan minat, perubahan 

peran yang diharapkan oleh kelompok sosial, perubahan nilai – nilai, 

dan lebih menginginkan dan menuntut adanya kebebasan. 

d. Remaja sebagai masa yang bermasalah 

Masalah yang dihadapi remaja sulit diatasi, karena saat masa 

kanak – kanak masalah yang dihadapi diselesaikan oleh orang tua 

sehingga membuat remaja tidak berpengalaman dalam menyelesaikan 

masalahnya. 

e. Remaja sebagai masa pencarian identitas 

Remaja akan mendambakan sebuah identitas diri dan tidak 

puas lagi dengan dirinya yang sama dengan teman – temannya. 

Mereka mengangkat identitas dirinya sebagai individu dengan simbol 

tertentu misalkan dalam bentuk mobil, pakaian atau barang yang 

mudah dilihat oleh orang lain. Dengan cara seperti itu mereka 

menarik perhatian agar dipandang sebagai seorang individu. 

f. Remaja sebagai masa yang realistic 

Remaja akan merasa kecewa apabila orang lain 

mengecewakannya atau tujuan yang mereka harapkan tidak tercapai. 

Keinginan yang tidak realistic membuat emosi remaja semakin 

meningkat. 
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g. Remaja adalah ambang dari masa dewasa 

Saat remaja adalah masa mendekati dewasa secara hukum. 

Mereka beranggapan bahwa berperilaku dan berpenampilan layaknya 

orang dewasa masih belum cukup, sehingga mereka memperhatikan 

hal yang menjadi simbol sebagai status orang dewasa misalkan 

merokok, meminum minuman keras, mengkonsumsi obat – obatan 

terlarang bahkan sampai berhubungan seksual. 

 

2.1.4 Tugas-tugas Perkembangan Masa Remaja 

Havighurst mengatakan bahwa setiap individu pada setiap tahapan 

usia memiliki tujuan untuk meraih pengetahuan, kecerdasan dan kreativitas 

tertentu sesuai dengan kebutuhan yang berasal dari diri individu itu sendiri 

atau berasal dari masyarakat di sekitarnya (Sarwono, 2012).  

 Beberapa tugas perkembangan remaja yang disebutkan oleh 

Havighurst yang dikutip oleh (Harlina, 2013) antara lain : 

a. Mencapai pola hubungan baru yang lebih matang dengan teman 

sebaya dari sesama jenis kelamin maupun berbeda yang sesuai 

dengan moral dan etika yang berlaku di masyarakat. 

b. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua dan orang-orang 

disekitarnya, mulai menjadi diri sendiri. 

c. Mencapai peran sosial sesuai dengan jenis kelamin dan tuntutan 

sosial masyarakat. 
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d. Memperoleh nilai dan etika sebagai pedoman dalam bertingkah 

laku dan mengembangkan ideologi. 

e. Menerima keadaan fisiknya sebagai laki-laki atau perempuan dan 

menggunakannya secara efektif sesuai dengan kodratnya masing-

masing. 

 

2.1.5 Faktor Penghambat Tugas Perkembangan Remaja 

Berikut adalah beberapa faktor penghambat yang akan 

mempengaruhi keberhasilan tugas-tugas perkembangan remaja (Octavia, 

2020): 

a. Tidak ada kesempatan menguasai tugas-tugas perkembangan dan 

tidak ada bimbingan untuk remaja menguasai hal tersebut 

b. Tidak memiliki motivasi 

c. Tingkat kesehatan yang buruk 

d. Tingkat kecerdasan yang rendah 

e. Cacat fisik 

 

2.1.6 Faktor Pendukung Tugas Perkembangan Remaja 

Berikut adalah beberapa faktor yang mendukung keberhasilan 

tugas-tugas perkembangan remaja (Octavia, 2020): 

a. Pertumbuhan fisik dan perkembangan psikologis remaja yang 

berjalan sewajarnya 

b. Kedudukan anak dalam keluarga 
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c. Melalui tingkat perkembangan yang normal 

d. Memiliki kesempatan untuk menguasai tugas-tugas perkembangan 

e. Memiliki motivasi yang kuat 

f. Memiliki tingkat kesehatan yang baik dan tidak ada cacat fisik 

g. Memiliki kecerdasan yang baik dan kreatif 

h. Tugas-tugas perkembangan sebelumnya dilaksanakan dengan baik 

 

2.2 Perilaku Agresif 

2.2.1 Definisi Perilaku Agresif 

Menurut Saad yang dikutip oleh (Pradana, Dwikurnaningsih, & 

Setyorini, 2018) Perilaku agresif adalah kegiatan yang dapat merugikan dan 

melukai orang lain secara sengaja. Perilaku agresif ada dua macam yaitu 

secara verbal maupun fisik, contohnya adalah memukul, menghina dan 

berkata kasar.  

Menurut Anantasari yang dikutip oleh (Pradana, Dwikurnaningsih, 

& Setyorini, 2018) ciri – ciri perilaku agresif adalah menyakiti diri sendiri, 

menyakiti orang lain atau objek lainnya, bermusuhan dengan orang lain, 

melanggar norma sosial, melakukan kegiatan yang tidak diinginkan oleh 

sasarannya. 

 

2.2.2 Tujuan Perilaku Agresif 

Berkowitz mengatakan ada tujuan lain dari perilaku agresif selain 

melukai seseorang (Fitri, Luawo, & Puspasari, 2016) yaitu sebagai berikut : 
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a. Coercion : perilaku agresif bisa jadi bukan hanya untuk menyakiti 

orang lain tetapi untuk mengubah perilaku orang lain yang tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Power and Dominance : perilaku agresif biasanya digunakan 

untuk menunjukkan suatu kekuasaan dan dominasi. Orang yang 

memelihara kekuasaan atau dominasi menunjukkannya yaitu 

dengan cara kekerasan. 

c. Impression Management : orang yang memiliki konsep diri yang 

kuat dan berani biasanya menggunakan perilaku agresif untuk 

memperkuat kesan diri yang diciptakan. 

 

2.2.3 Faktor – faktor Penyebab Perilaku Agresif 

Faktor penyebab munculnya perilaku agresif menurut Myers D 

yang dikutip oleh (Istiqomah, 2017) yaitu sebagai berikut : 

a. Pengalaman yang tidak menyenangkan 

Pengalaman yang tidak menyenangkan dapat menjadi penyebab 

utama dalam munculnya perilaku agresif. Pengalaman yang tidak 

mengenakkan seperti kehilangan harapan, frustasi, kurangnya 

perhatian semakin meningkatkan emosi. 

b. Penyerangan 

Suatu penyerangan terhadap orang lain akan membuat timbulnya 

perilaku agresif seseorang.  
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c. Tayangan kekerasan di media elektronik 

Perilaku agresif didukung dengan adanya media elektronik yang 

juga merupakan salah satu pemicu meningkatnya perilaku agresif 

karena dari media elektronik banyak sekali kekerasan yang bisa 

dicontoh oleh mereka. 

d. Provokasi  

Tindakan mempengaruhi yang dimunculkan oleh suatu kelompok 

tertentu untuk membangkitkan perilaku agresif. 

Faktor yang menyebabkan perilaku agresif menurut (Ismail, 2019) 

adalah sebagai berikut : 

a. Faktor internal : kontrol diri, keinginan untuk menarik perhatian, 

kebutuhan akan perlindungan, sifat mudah marah, dan perasaan 

negatif. 

b. Faktor eksternal : keharmonisan orang tua, kekerasan di media, 

pendidikan yang buruk, dan pengaruh teman sebaya. 

 

2.2.4 Dampak Perilaku Agresif 

Menurut (Herman, Astuti, & Yuline, 2018) perilaku agresif 

memiliki dua macam dampak yaitu : 

a. Dampak Internal : merasa tidak aman, menurunnya konsentrasi 

belajar, dan mengalami luka fisik akibat perkelahiannya dengan 

orang lain. 
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b. Dampak Eksternal : orang dengan perilaku agresif akan dijauhi 

oleh temannya atau bahkan oleh keluarga sendiri karena 

perilakunya yang sudah menyakiti orang lain. 

 

2.2.6 Bentuk – Bentuk Perilaku Agresif 

Buss and Perry menyebutkan terdapat empat bentuk perilaku 

agresif (Fitri, Luawo, & Puspasari, 2016) antara lain : 

a. Physical Aggression  (Agresi Fisik)  

Seorang individu atau kelompok yang mengekspresikan emosi 

dengan cara melakukan serangan fisik secara langsung. Contohnya 

menendang, memukul dan lain sebagainya. 

b. Verbal Aggression (Agresi Verbal) 

Seorang individu atau kelompok yang menyakiti orang lain 

dengan perkataannya. Contohnya mencaci, mengancam dan lain 

sebagainya. 

c. Anger (Kemarahan) 

Ada beberapa bentuk dari kemarahan yaitu sifat mudah marah, 

kesal dan kesulitan dalam mengendalikan kemarahan. 

d. Hostility (Permusuhan)  

Salah satu bentuk dari perilaku agresif yang tidak terlihat. Hostility 

itu sendiri memiliki dua bagian yaitu resentment (dendam, benci, 

sebal) perasaan iri kepada orang lain, dan suspicion seperti 

ketidakpercayaan dan gambaran dari permusuhan. 
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2.2.7 Pengukuran Perilaku Agresif 

Terdapat beberapa alat ukur yang dapat digunakan untuk 

mengukur perilaku agresif (Wulansari, 2018) antara lain : 

a. Aggression Questionnaire dari Buss dan Perry (1992), alat 

ukur yang terdiri dari 29 poin berisi 4 dimensi yaitu, physical 

aggression, verbal aggression, anger, dan hostility. Skor 

penilaian perilaku agresif sangat rendah (29-51), rendah (52- 

77), sedang (78-97), tinggi (98- 120), sangat tinggi (121-145). 

b. The Short-Form Buss-Perry Aggression Questionnaire (BPAQ-

SF), alat ukur ini dikembangkan oleh Bryant dan Smith (2001) 

dan dimodifikasi oleh Diamond et al. (2005). Alat ukur ini 

hanya berisi 12 poin yang merupakan versi pendek dari 

Aggression Questionnaire yang berisi 29 poin. Namun alat 

ukut ini tetap berisi 4 dimensi yaitu, agresi fisik, agresi verbal, 

kemarahan, dan permusuhan. 

c. Brief Aggression Questionaire (BAQ), alat ukur ini 

dikembangkan oleh Webster et al. (2015). Alat ukur ini berisi 

12 poin yang juga merupakan versi pendek dari Aggression 

Questionnaire yang berisi 29 poin. Alat ukur ini meliputi 

agresi fisik, agresi verbal, kemarahan dan permusuhan. 

d. Adult Scale of Hostility and Aggression Reactive-Proactive, 

dikembangkan oleh Matlock dan Aman (2011). Alat ukur ini 
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terdiri dari 58 poin yang berisi verbal aggression, physical 

aggression, hostile affect, covert aggression, dan bullying. 

e. The Aggression Scale : A Self-Report Measure of Aggressive 

Behavior for Young Adolescents, alat ukur ini dikembangkan 

oleh Orpinas dan Frankowski (2001) dan hanya untuk remaja 

sekolah menengah pertama. Terdiri dari 11 poin yang berisi 

dimensi verbal aggression dan physical aggression. 

 

2.3 Kontrol Diri 

2.3.1 Definisi Kontrol Diri 

 Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk menahan 

keinginan yang bertentangan dengan tingkah laku yang tidak berlaku dalam 

norma sosial. Individu yang memiliki kontrol diri adalah seseorang yang 

mampu mengendalikan tingkah laku dengan penuh pertimbangan sebelum 

memutuskan sesuatu untuk bertindak (Sernila, 2019). 

Kontrol diri adalah kemampuan individu dalam menyusun dan 

mengatur perilaku melalui pertimbangan sehingga dapat mengambil 

keputusan yang diterima oleh masyarakat (Patty & Sampe, 2018). Kontrol 

diri merupakan hal yang berkaitan dengan upaya individu untuk 

mengendalikan emosi atau dorongan negatif yang ada dalam dirinya. 

Kontrol diri berfungsi untuk menghindari perilaku yang merugikan diri 

sendiri maupun orang lain (Ennysah, 2021). 
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2.3.2 Ciri-ciri Kontrol Diri 

Menurut Thompson ciri-ciri kontrol diri adalah sebagai berikut 

(Nurbaniyah, 2016) : 

a. Kemampuan mengontrol perilaku impulsif ditandai dengan adanya 

kemampuan menghadapi stimulus yang tidak diinginkan dengan 

cara menjauhinya, membatasi intensitas stimulus, memiliki 

kemampuan membuat rencana kehidupan, mampu mengatasi 

frustasi dan emosi, mampu menentukan siapa yang menentukan 

perilaku dalam hal ini artinya jika individu tidak mampu 

mengontrol diri sendiri, maka individu menggunakan faktor 

eksternal untuk mengontrol perilaku yang tidak diinginkan. 

b. Kemampuan menunda kepuasan karena suatu keberhasilan 

mengatur perilaku dalam mencapai sesuatu yang berharga dan 

dapat diterima di masyarakat. 

c. Kemampuan mengantisipasi peristiwa adalah kemampuan untuk 

mengantisipasi keadaan dengan berbagai pertimbangan secara 

relatif dan obyektif. Kemampuan ini didukung oleh adanya 

informasi yang dimiliki oleh individu. 

 

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

 Menurut Ghufron & Risnawati faktor-faktor yang mempengaruhi 

kontrol diri (Nurhaini, 2018) yaitu: 
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a. Faktor internal, faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri 

adalah usia dan kematangan. Semakin bertambah usia maka akan 

semakin baik kemampuan mengontrol dirinya, dan individu yang 

matang secara psikologis maka akan mampu mengontrol 

perilakunya sehingga mampu mempertimbangkan hal yang baik 

dan hal yang tidak baik bagi dirinya. 

b. Faktor eksternal, faktor eksternal yang mempengaruhi kontrol diri 

adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga terutama orang 

tua yang menentukan bagaimana kemampuan seseorang dalam 

mengontrol diri. Hasil penelitian Nasichah (2000) menunjukkan 

bahwa persepsi remaja terhadap pola asuh orang tua yang semakin 

demokratis cenderung diikuti dengan kemampuan mengontrol diri 

yang tinggi. 

Menurut Baumeister dan Boden faktor-faktor yang mempengaruhi 

kontrol diri adalah sebagai berikut (Marsela & Supriatna, 2019) : 

a. Orang tua, hubungan orang tua dapat mempengaruhi kontrol diri 

anak-anaknya. Pola asuh orang tua yang keras atau otoriter akan 

membuat anaknya kurang dapat mengendalikan diri dan kurang 

peka terhadap suatu keadaan yang sedang dihadapi. Pola asuh 

orang tua yang mengenalkan anaknya hidup mandiri dan 

memberikan kesempatan untuk mengambil keputusan, maka anak 

tersebut akan memiliki kontrol diri yang lebih baik. 
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b. Budaya, setiap orang yang berada pada suatu lingkungan maka 

akan terikat dengan budaya dari lingkungan tersebut. Setiap 

lingkungan memiliki budaya masing-masing yang tentunya 

berbeda dari lingkungan lainnya. Hal tersebut akan mempengaruhi 

kontrol diri seseorang sebagai anggota dari lingkungan tersebut. 

 

2.3.4 Jenis Kontrol Diri 

 Menurut Block dan Block terdapat tiga jenis-jenis kontrol diri 

(Harahap, 2017) yaitu: 

a. Over control, adalah kontrol diri yang berlebihan sehingga 

individu terlalu banyak menahan diri dalam bereaksi terhadap 

suatu stimulus. 

b. Under control, adalah kontrol diri yang kurang sehingga 

individu mudah untuk melepaskan rangsangan secara bebas 

tanpa perhitungan yang matang. 

c. Appropriate control, adalah kontrol diri yang sesuai dalam 

mengontrol stimulus dengan tepat. 

 

2.3.5 Aspek Kontrol Diri 

Menurut Averill terdapat tiga aspek-aspek dalam kontrol diri 

(Nurhaini, 2018) yaitu: 

a. Kontrol perilaku, merupakan kesiapan suatu respon yang 

secara langsung dapat mempengaruhi suatu keadaan yang tidak 
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diinginkan. Kontrol perilaku terdapat dua komponen, yaitu 

mengontrol pelaksanaan dan kemampuan memodifikasi 

stimulus. Mengontrol pelaksanaan adalah individu mampu 

menentukan siapa yang akan mengendalikan situasi dan 

kondisi, apakah oleh dirinya sendiri dengan menggunakan 

kemampuan dirinya atau menggunakan sumber dari luar 

dirinya. Kemampuan memodifikasi stimulus adalah 

mengetahui kapan dan bagaimana menghadapi stimulus yang 

tidak diinginkan. Hal itu bisa dilakukan dengan cara, yaitu 

mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan batas waktu 

diantara rangkaian stimulus, dan membatasi intensitasnya. 

b. Kontrol kognitif, merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengolah informasi yang tidak sesuai dengan keinginannya 

dengan cara menilai atau menghubungkan suatu kejadian 

dalam bentuk kerangka kognitif untuk mengurangi tekanan. 

Aspek dalam kontrol kognitif ini memiliki dua komponen, 

yaitu memperoleh informasi dan melakukan penilaian. 

Informasi yang dimiliki individu tersebut dapat mengantisipasi 

keadaan dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian 

adalah individu menilai dan mengartikan suatu keadaan dalam 

segi positif secara subjektif.  

c. Kontrol keputusan, merupakan kemampuan seseorang memilih 

hasil atau tindakan yang sudah diyakini atau disetujuinya. 
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Kontrol diri dalam menentukan sebuah pilihan akan berfungsi 

sebagai suatu kebebasan, kesempatan dan kemungkinan pada 

diri individu untuk memilih tindakan yang akan dilakukan. 

 

2.3.6 Fungsi Kontrol Diri 

Kontrol diri memiliki fungsi yang sangat penting bagi remaja, 

menurut Messin & Messina kontrol diri memiliki beberapa fungsi 

(Amaliyyah, 2020) sebagai berikut :  

a. Membatasi perhatian kepada orang lain 

Seseorang akan lebih perhatian kepada kebutuhan dirinya, 

tidak hanya fokus pada kebutuhan dan kepentingan orang lain 

yang ada di sekitarnya. Perhatian yang terlalu berlebihan 

kepada orang lain akan membuat seseorang mengabaikan 

kebutuhan pribadinya. 

b. Membatasi keinginan individu untuk mengendalikan orang lain 

di lingkungannya 

Seseorang akan membatasi dirinya atas keinginan orang lain, 

memberikan kesempatan pada orang lain dengan aspirasinya 

masing-masing atau menerima aspirasi orang lain. 

c. Membatasi berperilaku negatif 

Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk 

mengendalikan diri dari dorongan untuk berperilaku negatif 
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yang tidak sesuai dengan norma sosial yang berlaku di 

lingkungannya. 

d. Membantu individu memenuhi kebutuhan hidup dengan 

seimbang 

Seseorang yang memiliki kontrol diri yang baik akan berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam ukuran yang 

sesuai dengan kebutuhan. 

 

2.3.7 Pengukuran Kontrol Diri 

Pengukuran kontrol diri yang telah dikembangkan pada beberapa 

penelitian terdahulu (Serena, 2014), pengukuran tersebut antara lain : 

a. Self Control Scale (SCS), alat ukur ini dirancang oleh Tangney 

et al. Skala ini memiliki dua format yaitu full item (36 item) 

dan BSCS (13 item). Item skala ini diambil berdasarkan unsure 

kontrol diri yang membagi sampel perilaku menjadi empat 

domain utama yaitu kontrol emosi, pikiran, impuls, dan 

performa. Penilaian self control scale adalah scor 36 s/d 65 

(kontrol diri sangat rendah), 66 s/d 94 (kontrol diri rendah), 95 

s/d 123 (kontrol diri sedang), 124 s/d 152 (kontrol diri tinggi), 

dan 153 s/d 180 (kontrol diri sangat tinggi). 

b. The Brief Self Control Scale (BSCS), alat ukur ini dirancang 

oleh Tangney et al. yang berisi 13 poin. Alat ukur ini 

digunakan untuk mengontrol self control dalam komunitas 
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mahasiswa yang berisi 5 komponen, yaitu mengendalikan 

pikiran, mengendalikan emosi, mengendalikan impuls, 

mengatur perilaku dan kebiasaan. 

 

2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Faktor yang mempengaruhi kontrol diri :  

a. Faktor internal : usia dan kematangan 

b. Faktor eksternal : lingkungan keluarga 

(Nurhaini, 2018) 

Kontrol diri remaja 

Kontrol diri remaja kurang atau 

rendah 

Perilaku agresif 

Faktor penyebab perilaku agresif :  

a. Faktor internal : kontrol diri, 

keinginan untuk menarik 

perhatian, kebutuhan akan 

perlindungan, sifat mudah 

marah, dan perasaan negatif. 

b. Faktor eksternal : 

keharmonisan orang tua, 

kekerasan di media, pendidikan 

yang buruk, dan pengaruh 

teman sebaya. 

(Ismail, 2019) 

 

Gambar 2.1 Kerangka teori 



25 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 Strategi Pencarian Literature 

3.1.1 Protokol dan Registrasi 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif pada 

remaja. Protokol dan evaluasi dari literature review akan menggunakan 

diagram PRISMA sebagai upaya menentukan pemilihan studi yang telah 

ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review ini. 

 

3.1.2 Database Pencarian 

Pencarian literature dalam literature review ini menggunakan dua 

database yaitu google scholar dan perpusnas. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh bukan dari 

pengamatan langsung tetapi dari peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data 

sekunder yang digunakan berupa artikel atau jurnal nasional dan jurnal 

internasional yang berhubungan dengan topik yang diteliti yaitu : Kontrol 

diri dengan perilaku agresif pada remaja. 
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3.1.3 Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci dan Boolean 

operator (AND, OR, atau NOT) yang digunakan peneliti untuk memperluas 

dan menspesifikkan hasil pencarian, sehingga mudah dalam menentukan 

artikel yang digunakan. Kata kunci dalam literature review ini terdiri dari 

sebagai berikut : 

Remaja SMA Kontrol diri Perilaku agresif 

AND AND AND 

Adolescents Self control Aggressive 

behavior 

Tabel 3.1 Kata Kunci 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population/Problem Penelitian yang 

berhubungan dengan topik 

yang diteliti dengan 

sampel remaja SMA 

Penelitian yang tidak 

berhubungan dengan topik 

yang diteliti dengan 

sampel selain selain 

remaja SMA 

Exposure Studi yang meneliti 

tentang hubungan kontrol 

diri dengan perilaku 

agresif pada remaja 

Studi yang tidak fokus 

membahas tentang 

hubungan kontrol diri 

dengan perilaku agresif 

remaja 

Outcomes Ada hubungan antara 

kontrol diri dengan 

perilaku agresif remaja 

Tidak menunjukkan 

hubungan antara kontrol 

diri dengan perilaku 

agresif remaja 

Study design Kuantitatif (crossectional) Kualitatif  

Publication years Tahun 2016-2020 Di bawah tahun 2016 

Language Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris 

Selain Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Inggris 

Tabel 3.2 Kriteria inklusi dan eksklusi 
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3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Kerangka kerja 

 

 

Seleksi judul dan duplikat 

(n=157) 

Artikel teks lengkap dan 

dinilai kelayakannya 

 (n=5) 

Judul akhir yang dianalisa 

sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian  

(n=5) 

Eksklusi (n=) 

Kriteria : 

-tidak ada abstrak 

(n=61) 

-jurnal tidak 

terakreditasi (n=91) 

Pencarian literature 

menggunakan databased yaitu 

google scholar dan Perpusnas 

(n=1.100) 

Eksklusi (n=943) 

Kriteria : 

-Populasi/ 

problem : 

populasi selain 

remaja SMA 

(n=785) 

-Ada intervensi 

yang diterapkan 

(n=77) 

-Study design : 

selain kuantitatif  

(crossectional) 

(n=81) 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1 Karakteristik Studi 

Hasil pencarian artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi 

didapatkan 5 artikel. Berdasarkan analisa yang dilakukan pada 5 artikel 

desain penelitiannya menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional, analisis data sebagian besar menggunakan Product Moment, 

satu artikel menggunakan Pearson dan satu artikel lainnya menggunakan 

Spearman. Dari 5 artikel tersebut menunjukkan hasil bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku agresif 

remaja. 
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Tabel 4.1 Hasil pencarian literature hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja 

No Penulis dan 

Tahun 

Terbit 

Nama 

Jurnal dan 

Volume 

Sumber 

Desain Penelitian, Sampel, 

Variabel, Instrumen, 

Analisis 

Hasil Kesimpulan 

1 

 

Erica Della 

Ayu 

Rahmadani, 

Zulian Fikry 

(2020) 

Jurnal 

pendidikan 

tambusai. 

Vol. 4, 

Nomor 3 

Google 

scholar 

Desain : kuantitatif 

Sampel : 60 remaja 

Variabel : kontrol diri dan 

perilaku agresif 

Instrumen : angket atau 

kuesioner 

Analisa : product moment 

Dari 60 siswa didapatkan hasil 

yang memiliki tingkat kontrol diri 

kategori sangat tinggi sebanyak 

17 orang (28,3%), kategori tinggi 

sebanyak 33 orang (55,0%), 

kategori sedang 0 orang (0%), 

kategori rendah 10 orang (16,7%), 

dan kategori sangat rendah 0 

orang (0%). Hasil siswa yang 

berperilaku agresif sebanyak 2 

orang (3,3%) kategori sangat 

tinggi, 10 orang (16,7%) kategori 

tinggi, 24 orang (40,0%) kategori 

sedang, 22 orang (36,7%) kategori 

rendah, dan 2 orang (3,3%) 

kategori sangat rendah. Hasil 

analisis koefisien korelasi antara 

variabel kontrol diri dan perilaku 

agresif sebesar -0.523 dengan p = 

0.00 (p <0.05). sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan 

Ada hubungan 

negatif yang 

signifikan antara 

kontrol diri dengan 

perilaku agresif. 
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antara kontrol diri dengan 

perilaku agresif. 

2 Mohammad 

Arif Sentana 

dan Intan 

Dewi 

Kumala 

(2017) 

Jurnal sains 

psikologi. 

Vol. 6, 

Nomor 2 

Google 

scholar 

Desain : kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasi 

Sampel : 270 remaja 

Variabel : kontrol diri dan 

perilaku agresif 

Instrumen : kuesioner 

perilaku agresif dan self 

control scale 

Analisa : pearson 

Dari 270 remaja didapatkan hasil 

tingkat kontrol diri 7,4% remaja 

dengan kontrol diri tinggi, 92,6% 

remaja dengan kontrol diri 

sedang, dan 0,37% remaja dengan 

kontrol diri rendah. Hasil tingkat 

agresivitas terdapat 2,96% remaja 

dengan agresivitas tinggi, 81,48% 

remaja dengan agresivitas sedang, 

dan 15,56% remaja dengan 

agresivitas rendah. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai 

signifikansi (p) =0,000 < 0,05 

dengan nilai koefisien korelasi (r) 

= -0,448 dan nilai R Square (R2) 

= 0,201 yang berarti bahwa ada 

hubungan negatif antara 

agresivitas dan kontrol diri pada 

remaja di Banda Aceh, dengan 

sumbangan efektif kontrol diri 

terhadap agresivitas sebesar 

20,1%. 

Ada hubungan 

negatif antara 

agresivitas dan 

kontrol diri pada 

remaja di Banda 

Aceh 

3 Indah Dwi 

Cuyunda, 

Octa Reni 

Jurnal 

ilmiah 

kesehatan 

Perpusna

s 

Desain : cross sectional 

Sampel : 205 remaja 

Variabel : kontrol diri dan 

Dari 205 siswa didapatkan hasil 

sebanyak 10 siswa (4,9%) dengan 

tingkat kontrol rendah, 148 siswa 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara kontrol diri 
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Setiawati, Sri 

Maria Puji 

Lestari, dan 

Prambudi 

Rukmono 

(2020) 

sandi 

husada. 

Vol. 9, 

Nomor 1 

perilaku agresif 

Instrumen : kuesioner 

Analisa : uji spearman 

(72,2%) dengan tingkat kontrol 

diri sedang, dan 47 siswa (22,9%) 

dengan tingkat kontrol diri tinggi. 

Hasil tingkat perilaku agresif 28 

siswa (13,7%) dengan tingkat 

perilaku agresif rendah, 169 siswa 

(82,4%) dengan tingkat perilaku 

agresif sedang, dan 8 siswa 

(3,9%) dengan tingkat perilaku 

agresif tinggi. Didapatkan nilai 

korelasi r = -0,161, artinya 

kekuatan korelasi penelitian ini 

memiliki keterkaitan rendah dan 

mempunyai arah korelasi negatif 

yang dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi kontrol diri maka 

semakin rendah perilaku agresif 

seseorang. 

dengan perilaku 

agresif pada siswa 

SMA Negeri 1 

Trimurjo 

Kabupaten 

Lampung Tengah 

4 Meirida 

Aulina 

Tarigan 

(2016) 

 Google 

scholar 

Desain : kuantitatif 

Sampel : 135 remaja 

Variabel : kontrol diri dan 

perilaku agresif  

Instrumen : skala kontrol diri 

dan skala agresivitas 

Analisa : product moment 

pearson 

Dari 135 siswa didapatkan hasil 

sebanyak 48 siswa (36%) 

memiliki kontrol diri rendah, 72 

siswa (53%) memiliki kontrol diri 

tinggi, 15 siswa (11%) memiliki 

kontrol diri sangat tinggi, dan 

tidak ada siswa yang memiliki 

kontrol diri sangat rendah dan 

rendah. Hasil agresivitas sebanyak 

Terdapat hubungan 

negatif yang sangat 

signifikan antara 

kontrol diri dengan 

kecenderungan 

agresivitas 
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15 siswa (11%) memiliki 

agresivitas rendah, 52 siswa 

(39%) memiliki agresivitas 

sedang, 65 siswa (48%) memiliki 

agresivitas tinggi, 3 siswa (2%) 

memiliki agresivitas sangat tinggi, 

dan tidak ada siswa yang memiliki 

agresivitas sangat rendah.  Hasil 

korelasi kontrol diri dengan 

kecenderungan agresivitas 

diperoleh r= 0,979; p= 0,000 

(p<0,01) yang berarti ada 

hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara kontrol diri 

dengan kecenderungan 

agresivitas. 

5 Sernila, Diah 

Utaminingsih

, dan Moch 

Johan 

Pratama 

ALIBKIN 

(Jurnal 

bimbingan 

konseling). 

Vol.7, 

Nomor 5 

Google 

scholar 

Desain : kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasi 

Sampel : 216 remaja 

Variabel : kontrol diri dan 

perilaku agresif 

Instrumen : skala self control 

dan skala agresivitas 

Analisa : product moment 

Dari 216 siswa didapatkan hasil 

sebanyak 45 siswa (20,83%) 

dengan tingkat kontrol diri 

rendah, 122 siswa (56,48%) 

dengan tingkat kontrol diri 

sedang, dan 49 siswa (22,69%) 

dengan tingkat kontrol diri tinggi. 

Hasil tingkat agresivitas 

didapatkan sebanyak 69 siswa 

(31,94%) dengan tingkat 

agresivitas rendah, 117 siswa 

(54,17%) dengan tingkat 

Ada hubungan 

negatif yang kuat 

antara Self control 

dan tingkat 

agresivitas pada 

siswa kelas X SMK 

Negeri 2 Bandar 

Lampung 
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agresivitas sedang, dan 30 siswa 

(13,89%) dengan tingkat 

agresivitas tinggi. Hasil 

perhitungan di-peroleh nilai -

0,688 > 0,133 maka Ho dito-lak 

dan Ha diterima yang berarti 

bahwa ke-dua variable tersebut 

berkorelasi. Koefisien korelasi ini 

menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif yang kuat antara 

Self control dan tingkat 

agresivitas pada siswa kelas X 

SMK Negeri 2 Bandar Lampung 

tahun ajaran 2018/2019. 



34 
 

4.2 Karakteristik Responden Studi 

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan umur 

No Penulis dan tahun terbit Hasil temuan 

1. Indah Dwi Cuyunda, Octa Reni 

Setiawati, Sri Maria Puji 

Lestari, dan Prambudi 

Rukmono (2020) 

 Umur 15 tahun = 13 

remaja 

 Umur 16 tahun = 127 

remaja 

 Umur 17 tahun = 53 

remaja 

 Umur 18 tahun = 12 

remaja 

2. Mohammad Arif Sentana dan 

Intan Dewi Kumala (2017) 
 Umur 15 tahun = 11,48% 

 Umur 16 tahun = 28,15% 

 Umur 17 tahun = 47,78% 

 Umur 18 tahun = 10,37% 

 Umur 19 tahun = 2,22% 

3. Meirida Aulina Tarigan (2016) Kelas XI SMK yang 

berumur 16-18 tahun = 135 

remaja 

4. Erica Della Ayu Rahmadani 

dan Zulian Fikry (2020) 

Kelas X,XI,XII jurusan IPA 

dan IPS = 60 remaja 

5. Sernila, Diah Utaminingsih, 

dan Moch Johan Pratama 

(2019) 

Kelas X SMK tahun ajaran 

2018/2019 = 216 remaja 

 

Berdasarkan 5 artikel yang telah direview, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik responden studi pada artikel tersebut adalah rata-rata 

remaja pertengahan dengan rentang usia 15-18 tahun, hanya 1 artikel yang 

respondennya terdapat usia 19 tahun. 

 

Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

No Penulis dan tahun terbit Hasil temuan 

1. Indah Dwi Cuyunda, Octa Reni 

Setiawati, Sri Maria Puji 

Lestari, dan Prambudi 

Rukmono (2020) 

Perempuan = 135 remaja 

Laki-laki = 70 remaja 
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2. Mohammad Arif Sentana dan 

Intan Dewi Kumala (2017) 

Laki-laki = 38,52%  

Perempuan = 61,48%. 

 

3. Meirida Aulina Tarigan (2016) Tidak menyebutkan 

tentang distribusi frekuensi 

berdasarkan jenis kelamin 

4. Erica Della Ayu Rahmadani 

dan Zulian Fikry (2020) 

Tidak menyebutkan 

tentang distribusi frekuensi 

berdasarkan jenis kelamin 

5. Sernila, Diah Utaminingsih, 

dan Moch Johan Pratama 

(2019) 

Tidak menyebutkan 

tentang distribusi frekuensi 

berdasarkan jenis kelamin 

 

Karakteristik responden dari 5 artikel berdasarkan jenis kelamin 

pada remaja diperoleh sebagian besar responden dari 2 artikel yaitu berjenis 

kelamin perempuan, sedangkan 3 artikel lainnya tidak menyebutkan tentang 

distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin. 
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4.3 Analisa 

4.3.1 Kontrol Diri 

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari 

google scholar dan perpusnas tentang kontrol diri dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4 Identifikasi kontrol diri pada literature review hubungan antara 

kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja 

No Kategori kontrol diri 
Prosentase Jumlah 

Responden 

Peneliti 

1 

Kontrol diri rendah 

Kontrol diri sedang 

Kontrol diri tinggi 

 

4,9% 

72,2% 

22,9% 

 

205 

Responden 

Indah Dwi 

Cuyunda, 

Octa Reni 

Setiawati, Sri 

Maria Puji 

Lestari, dan 

Prambudi 

Rukmono 

2 

Kontrol diri rendah 

Kontrol diri sedang 

Kontrol diri tinggi 

 

0,37% 

92,6% 

7,4% 

 

270 

Responden 

Muhammad 

Arif Sentana 

dan Intan 

Dewi Kumala 

3 

Kontrol diri sangat 

rendah 

Kontrol diri rendah 

Kontrol diri sedang 

Kontrol diri tinggi 

Kontrol diri sangat tinggi 

0% 

 

0% 

36% 

53% 

11% 

135 

Responden 

Meirida 

Aulina 

Tarigan 

4 

Kontrol diri sangat 

rendah 

Kontrol diri rendah 

Kontrol diri sedang 

Kontrol diri tinggi 

Kontrol diri sangat tinggi 

0% 

 

16,7% 

0% 

55% 

28,3% 

60 

Responden 

Erica Della 

Ayu 

Rahmadani 

dan Zulian 

Fikry 

5 
Kontrol diri rendah 

Kontrol diri sedang 

20,83% 

56,48% 

216 

Responden 

Sernila, Diah 

Utaminingsih
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Kontrol diri tinggi 

 

22,69% 

 

, dan Moch 

Johan 

Pratama 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan bahwa pada 3 artikel remaja 

memiliki kategori kontrol diri tingkat sedang, yaitu pada artikel 1 kontrol diri 

sedang sebanyak 72,2%, pada artikel 2 kontrol diri sedang sebanyak 92,6%, 

dan pada artikel 5 kontrol diri sedang sebanyak 56,48%. Pada 2 jurnal 

lainnya remaja memiliki kategori kontrol diri tingkat tinggi, yaitu pada 

artikel 3 kontrol diri tinggi sebanyak 53% dan pada artikel 4 kontrol diri 

tinggi sebanyak 55%. 

 

4.3.2 Perilaku Agresif 

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari 

google scholar dan perpusnas tentang perilaku agresif dapat dilihat dari tabel 

berikut : 

Tabel  4.5 Identifikasi perilaku agresif pada literature review hubungan 

antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja 

No Kategori kontrol diri 
Prosentase Jumlah 

Responden 

Peneliti 

1 

Perilaku agresif rendah 

Perilaku agresif sedang 

Perilaku agresif tinggi 

  

13,7% 

82,4% 

3,9% 

  

205 

Responden 

Indah Dwi 

Cuyunda, 

Octa Reni 

Setiawati, Sri 

Maria Puji 

Lestari, dan 

Prambudi 

Rukmono 

2 Agresivitas rendah 15,56% 270 Muhammad 
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Agresivitas sedang 

Agresivitas tinggi 

 

81,48% 

2,96% 

 

Responden Arif Sentana 

dan Intan 

Dewi Kumala 

3 

Agresivitas sangat rendah 

Agresivitas rendah 

Agresivitas sedang 

Agresivitas tinggi 

Agresivitas sangat tinggi 

0% 

11% 

39% 

48% 

2% 

135 

Responden 

Meirida 

Aulina 

Tarigan 

4 

Perilaku agresif sangat 

rendah 

Perilaku agresif rendah 

Perilaku agresif sedang 

Perilaku agresif tinggi 

Perilaku agresif sangat 

tinggi 

3,3% 

 

36,7% 

40,0% 

16,7% 

3,3% 

 

60 Responden Erica Della 

Ayu 

Rahmadani 

dan Zulian 

Fikry 

5 

Agresivitas rendah 

Agresivitas sedang 

Agresivitas tinggi 

 

31,94% 

54,17% 

13,89% 

 

216 

Responden 

Sernila, Diah 

Utaminingsih, 

dan Moch 

Johan 

Pratama 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menjelaskan bahwa pada 4 artikel remaja 

memiliki perilaku agresif tingkat sedang, yaitu pada artikel 1 perilaku agresif 

sedang sebanyak 82,4%, artikel 2 perilaku agresif sedang sebanyak 81,48%, 

artikel 4 perilaku agresif sedang sebanyak 40,0%, dan artikel 5 agresivitas 

sedang sebanyak 54,17%. Sedangkan pada artikel 3 agresivitas tinggi 

sebanyak 48%. 

 

4.3.3 Hubungan kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja  

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari 

google scholar dan perpusnas tentang hubungan antara kontrol diri dan 

perilaku agresif pada remaja dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Hubungan kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja 

N

o 
Kontrol diri 

Perilaku agresif Hasil temuan Jumlah 

Respond

en 

Peneliti 

1 

Kontrol diri rendah 

4,9% 

Kontrol diri sedang 

72,2% 

Kontrol diri tinggi 

22,9% 

 

 

Perilaku agresif 

rendah 13,7% 

Perilaku agresif 

sedang 82,4% 

Perilaku agresif 

tinggi 3,9% 

Hasil penelitian pada 

artikel ini 

menunjukkan bahwa 

Ada hubungan 

bermakna antara 

kontrol diri dengan 

perilaku agresif 

remaja dengan  

P value = 0,021 

(P<0,05). 

205 

Respond

en 

Indah Dwi 

Cuyunda, 

Octa Reni 

Setiawati, 

Sri Maria 

Puji 

Lestari, 

dan 

Prambudi 

Rukmono 

2 

Kontrol diri rendah 

0,37% 

Kontrol diri sedang 

92,6% 

Kontrol diri tinggi 

7,4% 

 

Sentana  

Agresivitas 

rendah 15,56% 

Agresivitas 

sedang 81,48% 

Agresivitas tinggi 

2,96% 

Hasil penelitian pada 

artikel ini 

menunjukkan bahwa 

Ada hubungan negatif 

antara agresivitas dan 

kontrol diri dengan (p) 

= 0,000 (p < 0,05). 

270 

Respond

en 

Muhamma

d Arif 

Sentana 

dan Intan 

Dewi 

Kumala 

3 

Kontrol diri sangat 

rendah 0% 

Kontrol diri rendah 

0%  

Kontrol diri sedang 

36% 

Kontrol diri tinggi 

53% 

Kontrol diri sangat 

tinggi 11% 

Agresivitas sangat 

rendah 0% 

Agresivitas 

rendah 11% 

Agresivitas 

sedang 39% 

Agresivitas tinggi 

48% 

Agresivitas sangat 

tinggi 2% 

Hasil penelitian pada 

artikel ini 

menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang 

sangat signifikan 

antara kontrol diri 

dengan 

kecenderungan 

agresivitas dengan p= 

0,000 (p<0,01). 

135 

Respond

en 

Meirida 

Aulina 

Tarigan 

4 
Kontrol diri sangat 

rendah 0% 

Perilaku agresif 

sangat rendah 

Hasil penelitian pada 

artikel ini 

60 

Respond

Erica 

Della Ayu 
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Kontrol diri rendah 

16,7% 

Kontrol diri sedang 

0% 

Kontrol diri tinggi 

55% 

Kontrol diri sangat 

tinggi 28,3% 

 

3,3% 

Perilaku agresif 

rendah 36,7% 

Perilaku agresif 

sedang 40,0% 

Perilaku agresif 

tinggi 16,7% 

Perilaku agresif 

sangat tinggi 

3,3% 

menunjukkan bahwa 

ada hubungan negatif 

yang signifikan antara 

kontrol diri dengan 

perilaku agresif 

dengan hasil analisis 

sebesar -0.523 dengan 

p = 0.00 (p < 0.05). 

en Rahmadan

i dan 

Zulian 

Fikry 

5 

Kontrol diri rendah 

20,83% 

Kontrol diri sedang 

56,48% 

Kontrol diri tinggi 

22,69% 

Agresivitas 

rendah 31,94% 

Agresivitas 

sedang 54,17% 

Agresivitas tinggi 

13,89% 

Hasil penelitian pada 

artikel ini 

menunjukkan bahwa 

ada hubungan negatif 

yang signifikan antara 

self control dan 

tingkat agresivitas 

dengan nilai p = 0,50 

> 0,05. 

216 

Respond

en 

Sernila, 

Diah 

Utamining

sih, dan 

Moch 

Johan 

Pratama 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.6 menjelaskan pada artikel 1 

menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara kontrol diri dengan 

perilaku agresif remaja dengan P value = 0,021 (P<0,05). Pada artikel 2 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara agresivitas dan kontrol diri 

dengan (p) = 0,000 (p < 0,05). Pada artikel 3 menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan 

kecenderungan agresivitas dengan nilai signifikansi p= 0,000 (p<0,01). Pada 

artikel 4 menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara 

kontrol diri dengan perilaku agresif dengan hasil analisis sebesar -0.523 

dengan p = 0.00 (p < 0.05). Pada artikel 5 menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif yang signifikan antara self control dan tingkat agresivitas 

dengan nilai p = 0,50 > 0,05. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Pembahasan 

Pembahasan dari review 5 artikel yang didapat tentang hubungan 

antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja yaitu : 

5.1.1 Identifikasi Kontrol Diri 

Berdasarkan fakta hasil analisis 5 artikel didapatkan 2 artikel 

menyatakan bahwa sebagian besar responden memiliki kontrol diri dalam 

kategori tingkat sedang. 1 artikel menyatakan bahwa hampir seluruhnya 

responden memiliki kontrol diri dalam kategori tingkat sedang. Sedangkan 2 

artikel lainnya menyebutkan sebagian besar responden memiliki kontrol diri 

dalam kategori tingkat tinggi. 

Berdasarkan teori menyatakan bahwa, kontrol diri merupakan 

suatu hal yang dimiliki setiap individu. Kontrol diri yaitu kemampuan 

individu untuk menahan keinginan yang bertentangan dengan tingkah laku 

yang tidak berlaku dalam norma sosial. Individu yang memiliki kontrol diri 

baik adalah seseorang yang mampu mengendalikan tingkah laku dengan 

penuh pertimbangan sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak (Sernila, 

Utaminingsih & Pratama, 2019). Kontrol diri berfungsi untuk mengendalikan 

emosi dan menghindari perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang 

lain  (Ennysah, 2021). Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kontrol diri 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang 
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mempengaruhi kontrol diri adalah keluarga, lingkungan keluarga terutama 

orang tua yang menentukan bagaimana kemampuan seseorang dalam 

mengontrol diri. Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri 

adalah usia dan kematangan. Semakin bertambah usia maka akan semakin 

baik kemampuan mengontrol dirinya, dan individu yang matang secara 

psikologis maka akan mampu mengontrol perilakunya sehingga mampu 

mempertimbangkan hal yang baik dan hal yang tidak baik bagi dirinya 

(Khoir, 2019). Pengukuran kontrol diri menggunakan instrument Self Control 

Scale (SCS) dan The Brief Self Control Scale (BSCS). 

Berdasarkan opini peneliti yaitu rata-rata responden berjenis 

kelamin perempuan dan rata-rata berusia 15-19 tahun. Dari keseluruhan 

artikel responden memiliki kontrol diri dengan kategori sedang dan tinggi. 

Semakin bertambah usia maka akan semakin baik kemampuan dalam 

mengontrol dirinya, individu yang matang secara psikologis maka dapat 

mengontrol perilakunya dan mampu mempertimbangkan hal yang baik 

ataupun yang buruk bagi dirinya. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan kontrol diri remaja yaitu dengan cara meningkatkan nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan komunikasi efektif 

dengan orang tua, mengembangkan hobi, dan mengasah kemampuan yang 

dimiliki.  
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5.1.2 Identifikasi Perilaku Agresif 

Berdasarkan fakta hasil analisis 5 artikel didapatkan 2 artikel 

menyatakan bahwa hampir seluruhnya responden  memiliki perilaku agresif 

sedang. 1 artikel menyatakan bahwa hampir separuhnya responden 

memiliki perilaku agresif sedang. 1 artikel menyatakan bahwa sebagian 

besar responden memiliki perilaku agresif sedang. Sedangkan pada 1 artikel 

lainnya menyebutkan bahwa hampir separuhnya responden memiliki 

perilaku agresif tinggi.  

Berdasarkan teori menyatakan bahwa perilaku agresif merupakan 

perilaku negatif yang dilakukan oleh remaja. Perilaku agresif yaitu kegiatan 

yang dapat merugikan dan melukai orang lain secara sengaja  (Pradana, 

Dwikurnaningsih, & Setyorini, 2018). Bentuk-bentuk perilaku agresif 

dibagi menjadi 4 bentuk agresi yaitu, agresi fisik, agresi verbal, agresi 

marah dan sikap permusuhan (Sernila, Utaminingsih & Pratama, 2019). 

Faktor penyebab perilaku agresif yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal penyebab perilaku agresif yaitu kontrol diri, keinginan 

untuk menarik perhatian, kebutuhan akan perlindungan, sifat mudah marah 

dan perasaan negatif. Sedangkan faktor eksternal penyebab perilaku agresif 

yaitu keharmonisan orang tua, kekerasan di media, pendidikan yang buruk 

dan pengaruh teman sebaya  (Ismail, 2019). Perilaku agresif dapat muncul 

karena adanya keadaan atau hal yang tidak disukai dalam lingkungannya  

(Sentana & Kumala, 2017). Dampak perilaku agresif yaitu Dampak Internal 

yaitu merasa tidak aman, menurunnya konsentrasi belajar, dan mengalami 
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luka fisik akibat perkelahiannya dengan orang lain. Sedangkan dampak 

eksternal  yaitu orang dengan perilaku agresif akan dijauhi oleh temannya 

atau bahkan oleh keluarga sendiri karena perilakunya yang sudah menyakiti 

orang lain (Yuline, 2018). 

Berdasarkan opini peneliti yaitu dari lima artikel rata-rata 

responden memiliki perilaku agresif tingkat sedang dan rendah dengan 

rentang usia 15-19 tahun. Remaja seringkali sulit untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan-perubahan yang ada pada dirinya, dan membuat mereka 

cenderung menyendiri, merasa tersaingi, kurang perhatian dari orang lain, 

bahkan merasa tidak ada yang memperdulikannya, sehingga untuk 

membuat dunia sekitarnya yakin, mereka akan lebih cepat marah dengan 

cara-cara yang kurang wajar dan akan lebih sulit untuk mengontrol diri. 

Terjadinya tindakan agresif karena seseorang tidak bisa mengendalikan 

emosi yang ada dalam dirinya. Dari kelima artikel yang telah direview tidak 

menyebutkan perbedaan tingkat perilaku agresif antara laki-laki dan 

perempuan. Namun dua artikel menyebutkan bahwa responden perempuan 

lebih banyak daripada responden laki-laki, karena berdasarkan data dan 

informasi dari pihak sekolah bahwa jumlah siswa perempuan lebih banyak 

daripada siswa laki-laki. Perilaku agresif pada laki-laki dan perempuan 

berbeda bentuknya. Remaja laki-laki lebih cenderung melakukan perilaku 

agresif fisik dan verbal, sedangkan remaja perempuan cenderung 

melakukan perilaku agresif kemarahan dan permusuhan. Dalam salah satu 

artikel menyebutkan bahwa faktor penyebab perilaku agresif adalah teman 
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sebaya, contohnya dengan membentuk sebuah geng dan mereka beberapa 

kali pernah melakukan perkelahian dan tawuran. 

 

5.1.3 Identifikasi hubungan kontrol diri dengan perilaku agresif pada 

remaja 

Berdasarkan fakta hasil analisis 5 artikel didapatkan  2 artikel 

menuliskan nilai P value 0,000< 0,05 (Fikry, 2020; Sentana, 2017). 1 

artikel menuliskan nilai P value 0,021 (Cuyunda, 2020). 1 artkel 

menuliskan nilai P value 0,000 (p<0,01) (Tarigan, 2016) dan 1 artikel 

lainnya menuliskan nilai r hitung -0,688 (Pratama, 2020).  

                Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Bandura perilaku 

agresif bukan sifat bawaan sejak lahir, tetapi suatu hal yang dapat dipelajari 

oleh individu. Bandura menambahkan bahwa individu belajar berbagai 

perilaku melalui peniruan dengan pengamatan pada perilaku model yang 

dilihat seperti orang tua dan guru, termasuk perilaku agresif dan kontrol 

diri. Menurut Baumeister kontrol diri yaitu kemampuan individu yang 

dapat menahan dan menghilangkan respon negatif dan mengubahnya 

menjadi respon positif. Saat respon negatif seperti perilaku agresif itu 

terjadi, maka individu yang memiliki kontrol diri yang baik dapat 

mengubah responnya untuk menghindari berperilaku agresif  (Sentana & 

Kumala, 2017). Mengenai perilaku agresif dapat dihubungkan dengan 

peran dari kontrol diri. Dimana kontrol diri ialah suatu dorongan dapat 

membentuk, menuntun, serta mampu mengendalikan diri pada tindakan 
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yang bisa mendorong ke hal yang lebih baik. Apabila individu dapat 

mengarah pada dorongan yang baik maka akan mencapai keinginannya 

tersebut dan dapat menjauhi hal yang buruk (Aviyah & Farid, 2014). 

Menurut Chaq dkk (2018) ketika individu kurang baik dalam mengatur 

kontrol diri, maka akan menghadapi berbagai masalah, sehingga 

menjadikan individu melakukan tindakan yang kurang baik 

dikehidupannya, oleh karena itu setiap remaja sangat diperlukan kontrol 

diri. 

Berdasarkan opini peneliti yaitu dari lima artikel menulisakan 

bahwa nilai P value rata-rata < 0,05 dimana dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang signifikan control diri dengan perilaku agresif. Kontrol diri 

dapat membuat remaja mampu mengendalikan diri dari perilaku yang 

negatif. semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki individu tersebut maka 

semakin rendah tingkat agresivitasnya, begitupun sebaliknya ketika kontrol 

diri yang dimiliki individu tersebut rendah maka semakin tinggi pula 

tingkat agresivitasnya, karena salah satu faktor penyebab perilaku agresif 

adalah rendahnya kontrol diri yang dimiliki oleh remaja. Keterbatasan 

dalam artikel yang di review hanya menyebutkan satu faktor penyebab 

perilaku agresif, sedangkan menurut teori faktor penyebab perilaku agresif 

ada beberapa hal seperti konformitas, kekerasan di media, keharmonisan 

orang tua, dan provokasi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari 5 artikel yang di review, maka diambil 

kesimpulan tentang hasil literature review :   

1. Tingkat kontrol diri, dari 5 artikel yang telah di review 

didapatkan 2 artikel menyatakan bahwa sebagian besar 

responden memiliki kontrol diri dalam kategori tingkat sedang. 

1 artikel menyatakan bahwa hampir seluruhnya responden 

memiliki kontrol diri dalam kategori tingkat sedang. 

Sedangkan 2 artikel lainnya menyebutkan sebagian besar 

responden memiliki kontrol diri dalam kategori tingkat tinggi. 

Hal yang dapat mempengaruhi kontrol diri dalam kelima 

artikel yang direview adalah usia dan salah satu cara yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan kontrol diri adalah dengan 

meningkatkan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tingkat perilaku agresif, dari 5 artikel yang di review 

didapatkan 2 artikel menyatakan bahwa hampir seluruhnya 

responden memiliki perilaku agresif sedang. 1 artikel 

menyatakan bahwa hampir separuhnya responden memiliki 

perilaku agresif sedang. 1 artikel menyatakan bahwa sebagian 

besar responden memiliki perilaku agresif sedang. Sedangkan 
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pada 1 artikel lainnya menyebutkan bahwa hampir separuhnya 

responden memiliki perilaku agresif tinggi. Hal yang dapat 

mempengaruhi perilaku agresif dalam artikel yang direview 

adalah teman sebaya, remaja di sekolah membentuk sebuah 

geng dan mereka beberapa kali melakukan tawuran dan 

perkelahian. 

3. Berdasarkan 5 artikel yang telah di review menyatakan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri 

dengan perilaku agresif pada remaja yaitu semakin tinggi 

kontrol diri semakin rendah perilaku agresif remaja, dan 

sebaliknya semakin rendah kontrol diri semakin tinggi perilaku 

agresif remaja. 

 

6.2 Saran  

1. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

melibatkan subjek lain seperti orang tua atau guru yang mendidik remaja 

secara langsung. Peneliti juga menganjurkan kepada peneliti selanjutnya 

untuk menguji variabel kontrol diri dan perilaku agresif dengan variabel 

lain seperti konformitas, kepribadian, narsistik, serta variabel lainnya. 

2. Bagi responden 

Bagi responden ada cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kontrol 

diri yaitu dengan meningkatkan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 
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meningkatkan komunikasi efektif dengan orang tua, mengembangkan 

hobi dan mengasah kemampuan yang dimiliki. Orang tua diharapkan 

memberikan perhatian lebih kepada anaknya dengan mengetahui dengan 

siapa anak berteman agar tidak terlibat dalam kelompok yang negatif. 

3. Instansi keperawatan 

Instansi keperawatan diharapkan dapat menjadikan bahan materi tentang 

pencegahan perilaku agresif dan menemukan terapi yang dapat 

meningkatkan kontrol diri. 
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Lampiran 6 : Skala Perilaku Agresif 
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Lampiran 7 : Skala Kontrol Diri 

SELF CONTROL SCALE 

 

Petunjuk Pengisian: 

Bacalah semua pernyataan di bawah ini dengan hati-hati, lalu pilihah jawaban 

yang paling sesuai dengan diri anda dan beri tanda silang (X) pada kolom yang 

tersedia. 

1 = sangat tidak sesuai 

2 = tidak sesuai 

3 = cukup sesuai 

4 = sesuai 

5 = sangat sesuai 

 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya dapat menolak godaan *      

2 Saya sulit mengurangi dosis pemakaian narkoba      

3 Saya tidak bisa lepas dari narkoba      

4 Saya sering mengatakan hal yang tidak baik      

5 Saya tidak membiarkan diri saya kehilangan kontrol *      

6 
Saya melakukan hal yang buruk untuk mendapatkan 

narkoba 
     

7 
Orang lain dapat mengandalkan saya sebagai seseorang 

yang tepat waktu * 
     

8 Saya sulit bangun pagi      

9 Saya sulit untuk mengatakan “tidak” (menolak)      

10 Saya senang berubah pikiran      

11 
Tanpa berpikir, saya mengatakan semua yang ada dalam 

benak saya 
     

12 
Orang lain melihat saya sebagai orang yang selalu 

mengikuti perasaan 
     

13 Saya menolak hal-hal yang buruk untuk saya *      

14 
Saya menghabiskan semua uang yang saya miliki hari itu 

juga untuk membeli narkoba 
     

15 Saya menjaga segalanya tetap rapi *      

16 Saya selalu menggunakan narkoba setiap hari      

17 Saya berharap saya memiliki disiplin diri lebih      

18 Saya dapat dipercaya *      

19 Saya terbawa oleh perasaan saya      

20 Saya suka menunda pekerjaan      

21 Saya tidak dapat menjaga rahasia      
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22 
Orang lain mengatakan saya memiliki disiplin diri yang 

kuat * 
     

23 Saya sering membolos kerja      

24 Saya tidak mudah putus asa *      

25 
Saya merasa lebih baik saya berhenti berpikir sebelum 

bertindak 
     

26 Saya melakukan hal yang sehat *      

27 Saya memakan makanan yang sehat *      

28 
Saya memilih bersenang-senang daripada menyelesaikan 

kewajiban 
     

29 Saya sulit berkonsentrasi      

30 
Saya dapat bekerja dengan efektif demi tujuan masa 

depan * 
     

31 
Kadang-kadang saya sulit menahan diri untuk melakukan 

sesuatu padahal saya tahu itu salah 
     

32 Saya sering bertindak tanpa memikirkan akibatnya      

33 Saya mudah kehilangan kesabaran      

34 
Saya pernah mencuri dari keluarga saya untuk membeli 

narkoba 
     

35 
Saya sering lupa waktu saat sedang berusaha 

mendapatkan narkoba 
     

36 Saya selalu tepat waktu *      

Sumber: Tangney, 2004 
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Cara memberi skor: 

1. Untuk pernyataan yang terdapat tanda bintang (pernyataan positif), diberikan 

skor sebagai berkut: 

- Jawaban 1 diberi skor 1 

- Jawaban 2 diberi skor 2 

- Jawaban 3 diberi skor 3 

- Jawaban 4 diberi skor 4 

- Jawaban 5 diberi skor 5 

2. Untuk pernyataan yang tidak terdapat tanda bintang, maka pemberian skor 

dibalikkan sebagai berikut: 

- Jawaban 1 diberi skor 5 

- Jawaban 2 diberi skor 4 

- Jawaban 3 diberi skor 3 

- Jawaban 4 diberi skor 2 

- Jawaban 5 diberi skor 1 

 

Perhitungan: 

1. Jumlah item pernyataan dikalikan dengan nilai tertinggi, 36 x 5 = 180 (skor 

tertinggi) 

2. Jumlah item pernyataan dikalikan dengan nilai terrendah, 36 x 1 = 36 (skor 

terrendah) 

3. Selisih antara skor tertinggi dan skor terrendah adalah 180 – 36 = 144 

4. 144 dibagi 5 (kategori yang akan digunakan) = 29 

5. Kategori kontrol diri adalah sebagai berikut: 

36 s/d 65  : Kontrol diri sangat rendah 

66 s/d 94  : Kontrol diri rendah 

95 s/d 123  : Kontrol diri sedang 

124 s/d 152  : Kontrol diri tinggi 

153 s/d 180  : Kontrol diri sangat tinggi 
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brief self-control scale  

 

your name:  ______________________________        today’s date:  

____________ 

 

using the 1 to 5 scale below, please indicate how much  

each of the following statements reflects how you typically are: 

not at all                                                                                        very much 

 

 

   1                      2                           3                          4                             5             

 

 type of activity Frequency 

1. I am good at resisting temptation  

2. I have a hard time breaking bad habits  

3. I am lazy  

4. I say inappropriate things  

5. I do certain things that are bad for me, if they are fun  

6. I refuse things that are bad for me  

7. I wish I had more self-discipline  

8. people would say that I have iron self-discipline  

9. 
pleasure and fun sometimes keep me from getting 

work done 

 

10. I have trouble concentrating  

11. I am able to work effectively toward long-term goals  

12. sometimes I can’t stop myself from   
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doing something, even if I know it is wrong 

13. 
I often act without thinking through all the 

alternatives 

 

 

italicised questions (2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 12, 13) should be reverse scored (subtract 

score from 6). 

 

                            total score (13-65) = 

 

average (mean) score for 606 students was 39.5, with approximately 70%  

falling in the range 31 to 48, and approximately 95% in the range 22.5 to 56. 

 

 

Tangney, J. P., R. F. Baumeister, et al. (2004). "High self-control predicts good 

adjustment, less pathology, better grades, and interpersonal success." J Pers 

72(2): 271-324.  What good is self-control? We incorporated a new measure of 

individual differences in self-control into two large investigations of a broad 

spectrum of behaviors. The new scale showed good internal consistency and 

retest reliability. Higher scores on self-control correlated with a higher grade 

point average, better adjustment (fewer reports of psychopathology, higher self-

esteem), less binge eating and alcohol abuse, better relationships and 

interpersonal skills, secure attachment, and more optimal emotional responses. 

Tests for curvilinearity failed to indicate any drawbacks of so-called overcontrol, 

and the positive effects remained after controlling for social desirability. Low 

self-control is thus a significant risk factor for a broad range of personal and 

interpersonal problems. 
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SKALA KONTROL DIRI 

Nama:  ______________________________        hari & tanggal:  ____________ 

 

 

 Aktivitas type of activity STS TS RR S SS 

1. 
Saya pandai menahan 

godaan 

I am good at resisting 

temptation 

     

2. 

Saya merasa kesulitan 

dalam menghentikan 

kebiasaan buruk 

I have a hard time 

breaking bad habits 

     

3. Saya malas I am lazy      

4. 
Saya mengatakan hal yang 

tidak pantas 

I say inappropriate 

things 

     

5. 

Saya melakukan hal-hal 

buruk bagi saya, selama itu 

menyenangkan 

I do certain things that 

are bad for me, if they 

are fun 

     

6. 
Saya menolak hal-hal yang 

buruk bagi saya 

I refuse things that are 

bad for me 

     

7. 

Saya berharap mempunyai 

kedisplinan diri yang lebih 

baik lagi 

I wish I had more self-

discipline 

Saya 

berharap 

saya 

lebih 

disiplin 

    

8. 

Orang-orang akan 

mengatakan kalau saya 

mempunyai kedisplinan diri 

yang kuat 

people would say that 

I have iron self-

discipline 

     

9. Bersantai dan kesenangan pleasure and fun      
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terkadang membuat saya 

tidak menyelesaikan 

pekerjaan 

sometimes keep me 

from getting work 

done 

10. 
Saya mempunyai kesulitan 

dalam berkonsentrasi 

I have trouble 

concentrating 

     

11. 

Saya bisa bekerja secara 

efektif menuju pencapaian 

tujuan jangka panjang 

I am able to work 

effectively toward 

long-term goals 

     

12. 

Terkadang saya tetap 

melakukan sesuatu hal, 

walaupun saya mengetahui 

bahwa hal tersebut adalah 

salah 

sometimes I can’t stop 

myself from  

doing something, even 

if I know it is wrong 

     

13. 

Saya sering bertindak tanpa 

memikirkan alternatif 

tindakan lain 

I often act without 

thinking through all 

the alternatives 

     

 

Pertanyaan miring (2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 12, 13) harus dibalikkan skornya (kurangi 

skor dari 6). 

 

                            total score (13-65) = 

 

Skor rata-rata untuk 606 siswa adalah 39,5, dengan sekitar 70% 

Jatuh di kisaran 31 sampai 48, dan sekitar 95% di kisaran 22,5 sampai 56. 

 

"Kontrol diri yang tinggi memprediksi penyesuaian yang baik, rendahnya 

patologi, nilai yang lebih baik, dan kesuksesan interpersonal." J Pers 72 (2): 271-

324. 
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Apa gunanya pengendalian diri? Kami memasukkan ukuran baru perbedaan 

individu dalam pengendalian diri ke dalam dua penyelidikan besar terhadap 

spektrum perilaku yang luas. Skala baru kontrol diri ini menunjukkan konsistensi 

internal yang baik dan reliabilitas yang diuji ulang. Skor yang lebih tinggi pada 

pengendalian diri berkorelasi dengan nilai rata-rata kelas yang lebih tinggi, 

penyesuaian yang lebih baik (lebih sedikit laporan psikopatologi, harga diri lebih 

tinggi), kurang mengkonsumsi minuman keras dan penyalahgunaan alkohol, 

hubungan yang lebih baik dan keterampilan interpersonal, keterikatan yang 

aman, dan respon emosional yang lebih optimal. Pengujian untuk kurva linear 

gagal menunjukkan kelemahan apa yang disebut overcontrol, dan efek 

positifnya tetap ada setelah mengendalikan keinginan sosial. Pengendalian diri 

yang rendah merupakan faktor risiko yang signifikan untuk berbagai masalah 

pribadi dan interpersonal.  
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